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INTISARI

ANALISA PERBANDINGAN SISTEM AERASI
MENGGUNAKAN ALAT PIPA BERLUBANG, AERATOR DAN
SPRINKLER, Vera Rosalina Sianipar, No. Mhs : 8209, tahun 2000, PPS Hidro,
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Air merupakan kebutuhan hidup sehari-hari manusia, terutama untuk air minum.
Manusia membutuhkan air untuk menjaga kesehatan tubuh melalm metabolisme sel
dalam tubuh. Agar air minum yang dikonsumsi benar-benar sehat, maka air minum
tersebut harus bebas dart bakteri, kandungan garam-garam mineral dan terutama
kandungan logam seperti besi (Fe) dan mangan (Mn) tidak melebihi batas dari
persyaratan air minum.

Air tanah dalam yang terletak di Kampus 11T Fakultas Ekonomi Universitas Atma
Jaya Yogyakarta Il. Babursari No.43 mengandung besi dan mangan serta jumlahnya
sudah melewati batas persyaratan air minum maupun persyaratan air bersih. Kadar best
dan mangan dapat diturunkan apabila kadar oksigen (O;) naik. Untuk menaikkan kadar
oksigen dilakukan aerasi pada air vang akan diuji. Pada penelitian ini dilakukan aerasi
dengan 3 cara yaitu dengan menggunakan alat pipa berlubang, aerator dan sprinkler.

Hasil yang diperoleh menunjukkan, bahwa cara pertama menggunakan alat pipa
berlubang dapat menaikkan kadar oksigen dan menurunkan kadar mangan, tetapi belum
dapat menurunkan kadar besi. Hasil dari cara kedua menggunakan alaf cerator, yaitu
kadar oksigen natk dan kadar besi serta mangan menuwrun Hasil dari cara ketiga
menggunakan alat sprinkier, yaitu kadar oksigen natk dan kadar besi serta mangan
menurun. Dari ketiga alat yang digunakan, alat sprinkler membertkan hasil yang paling
baik.

Kata kunci : air minum, air tanah dalam, aerasi, besi (Fe), mangan (Mn), oksigeu (O3),
pipa berlubang, aerator, sprinkier.
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